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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dasar, makna perluasan, dan hubungan 

antar makna dasar dan makna perluasan verba miru. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Objek penelitian yang digunakan adalah verba miru, sumber data yang 

digunakan adalah kamus, buku bahasa jepang dan internet. Data yang telah dikumpulkan 

dari berbagai sumber disusun lalu diklasifikasikan. Dari hasil analisis tersebut disimpulkan 

bahwa makna dasar dari verba miru adalah ○1 melihat (melihat bentuk dan warna objek 

secara visual), sedangkan makna perluasan verba miru diantaranya adalah ○2 menonton, 

○3 memeriksa, ○4 mencicipi, ○5 merawat (mengurus), ○6 memprediksi (meramal), ○7

menemukan, ○8 mengawasi (mengamati), ○9 mencoba, dan ○10 makna idiomatikal. 

Hubungan antar makna verba miru dapat dideskripsikan menggunakan tiga majas, yaitu 

metafora, metonimi dan sinekdoke. Pada penelitian ini, yang mengalami perluasan secara 

metafora adalah makna ○2 ○3 ○8 . Makna yang meluas secara metonimi adalah makna ○9 . 

Makna yang meluas secara sinekdoke adalah makna ○4 ○5 ○6 ○7 ○10 . 

Kata kunci : Polisemi, Verba, Miru, Makna 
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